
Mikroba Tidak Patogen 

1. Pengertian Mikroba Tidak Patogen 

Mikroba tidak patogen adalah mikroorganisme yang tidak menyebabkan penyakit pada inangnya 

(manusia, hewan, atau tumbuhan). Mereka dapat hidup secara komensal (tanpa 

merugikan/menguntungkan) atau mutualistik (memberikan manfaat). 

 

2. Contoh Mikroba Tidak Patogen 

 Bakteri: 

o Lactobacillus (dalam usus dan produk fermentasi). 

o Bifidobacterium (probiotik pencernaan). 

o Escherichia coli strain non-patogen (simbiosis di usus). 

 Jamur/Ragi: 

o Saccharomyces cerevisiae (pembuatan roti dan bir). 

o Penicillium camemberti (produksi keju). 

 Archaea: Mikroba ekstremofil di lingkungan ekstrem (misal: mata air panas). 

 Virus: Beberapa bakteriofag (virus yang menginfeksi bakteri) digunakan dalam terapi. 

 

3. Peran Penting Mikroba Tidak Patogen 

a. Dalam Tubuh Manusia 

 Mikrobiota Usus: Membantu pencernaan, sintesis vitamin (B12, K), dan melindungi dari 

patogen. 

 Probiotik: Contoh Lactobacillus dan Bifidobacterium untuk kesehatan pencernaan. 

b. Di Lingkungan 

 Dekomposer: Mengurai materi organik (contoh: bakteri tanah). 

 Siklus Nutrien: Bakteri pengikat nitrogen (Rhizobium) di akar tanaman. 

 Bioremediasi: Membersihkan polutan (misal: Pseudomonas putida yang mendegradasi minyak). 

c. Dalam Industri 

 Fermentasi: Produksi yogurt, keju, tempe, dan minuman probiotik. 

 Bioteknologi: Produksi enzim, antibiotik (misal: Streptomyces), dan bahan kimia. 

 



4. Perbedaan Mikroba Patogen vs. Non-Patogen 

Karakteristik Patogen Non-Patogen 

Dampak Menyebabkan penyakit 
Tidak merugikan atau 

menguntungkan 

Contoh 
Salmonella, Staphylococcus 

aureus 
Lactobacillus, Bifidobacterium 

Interaksi dengan 

Inang 
Merusak jaringan inang Simbiosis mutualistik/komensal 

Toksisitas Memiliki faktor virulensi Tidak menghasilkan toksin 

 

5. Aplikasi Mikroba Non-Patogen 

1. Kesehatan: 

o Probiotik untuk meningkatkan imunitas dan pencernaan. 

o Terapi pengganti antibiotik (misal: bakteriofag untuk infeksi bakteri). 

2. Pertanian: 

o Pupuk hayati (biofertilizer) seperti Azotobacter dan Mycorrhiza. 

o Biopestisida (misal: Bacillus thuringiensis). 

3. Lingkungan: 

o Pengolahan limbah dengan bakteri pengurai. 

o Bioremediasi tumpahan minyak atau logam berat. 

 

6. Tantangan dan Risiko 

 Dysbiosis: Ketidakseimbangan mikrobiota usus (misal: akibat antibiotik) dapat memicu 

pertumbuhan patogen. 

 Opportunistic Pathogens: Mikroba non-patogen bisa menjadi patogen jika imunitas inang lemah 

(contoh: Candida albicans). 

 Kontaminasi: Mikroba non-patogen di industri harus dipastikan tidak tercampur patogen. 



 

7. Penelitian Terkini 

 Mikrobioma Manusia: Studi tentang hubungan mikrobiota usus dengan obesitas, autisme, dan 

penyakit kronis. 

 Sintesis Biologis: Penggunaan mikroba non-patogen untuk produksi bahan bakar hayati 

(bioetanol) atau plastik biodegradable. 

 

Aplikasi Mikroba Non Patogen Dalam Bidang Industri 

 

1. Industri Makanan dan Minuman 

Mikroba non-patogen digunakan untuk fermentasi, pengawetan, dan produksi bahan pangan bernilai 

tinggi. 

 Contoh Aplikasi: 

o Yogurt & Keju: 

 Bakteri Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophilus mengubah 

laktosa menjadi asam laktat, mengentalkan susu. 

o Tempe & Kecap: 

 Jamur Rhizopus oligosporus (tempe) dan Aspergillus oryzae (kecap) 

memfermentasi kedelai. 

o Roti & Bir: 

 Ragi Saccharomyces cerevisiae menghasilkan CO₂ untuk mengembangkan 

adonan roti dan alkohol dalam bir. 

o Probiotik: 

 Bifidobacterium dan Lactobacillus ditambahkan ke minuman atau suplemen 

untuk kesehatan pencernaan. 

 

2. Industri Farmasi dan Bioteknologi 

Mikroba non-patogen digunakan untuk sintesis senyawa bioaktif, enzim, dan vaksin. 

 Contoh Aplikasi: 

o Produksi Antibiotik: 



 Streptomyces griseus menghasilkan streptomisin, dan Penicillium 

chrysogenum memproduksi penisilin. 

o Enzim Industri: 

 Bacillus subtilis menghasilkan enzim protease (untuk deterjen). 

 Aspergillus niger memproduksi enzim amilase (pengurai pati). 

o Insulin Rekombinan: 

 Bakteri Escherichia coli (strain non-patogen) dimodifikasi secara genetik untuk 

menghasilkan insulin manusia. 

o Vaksin: 

 Ragi (Saccharomyces cerevisiae) digunakan untuk produksi vaksin hepatitis B. 

 

3. Biofuel dan Energi Terbarukan 

Mikroba non-patogen dimanfaatkan untuk produksi energi ramah lingkungan. 

 Contoh Aplikasi: 

o Bioetanol: 

 Ragi Saccharomyces cerevisiae memfermentasi glukosa dari tebu atau jagung 

menjadi etanol. 

 Bakteri Zymomonas mobilis juga digunakan karena efisiensi fermentasi tinggi. 

o Bioplastik: 

 Bakteri Ralstonia eutropha menghasilkan polihidroksialkanoat (PHA), bahan 

dasar plastik biodegradable. 

o Biogas: 

 Bakteri anaerob seperti Methanobacterium mengurai limbah organik menjadi 

metana. 

 

4. Pengolahan Limbah dan Bioremediasi 

Mikroba non-patogen membersihkan polutan dan limbah industri. 

 Contoh Aplikasi: 

o Pengolahan Limbah Organik: 

 Bakteri Pseudomonas putida mendegradasi senyawa hidrokarbon dalam limbah 

minyak. 



o Penghilangan Logam Berat: 

 Shewanella oneidensis mengurangi logam berat seperti kromium(VI) menjadi 

bentuk tidak beracun. 

o Bioremediasi Tumpahan Minyak: 

 Konsorsium bakteri laut (Alcanivorax borkumensis) mengurai minyak mentah di 

laut. 

 

5. Industri Kimia dan Bahan Baku 

Mikroba non-patogen digunakan untuk sintesis bahan kimia bernilai tinggi. 

 Contoh Aplikasi: 

o Asam Organik: 

 Aspergillus niger memproduksi asam sitrat (bahan pengawet makanan). 

o Vitamin: 

 Bacillus subtilis digunakan untuk produksi vitamin B2 (riboflavin). 

o Biosurfaktan: 

 Bacillus licheniformis menghasilkan surfaktan ramah lingkungan untuk industri 

kosmetik. 

 

6. Pertanian dan Biopestisida 

Mikroba non-patogen digunakan untuk meningkatkan produktivitas pertanian. 

 Contoh Aplikasi: 

o Pupuk Hayati (Biofertilizer): 

 Bakteri Azotobacter dan Rhizobium mengikat nitrogen dari udara untuk 

menyuburkan tanah. 

o Biopestisida: 

 Bacillus thuringiensis (Bt) menghasilkan toksin yang membunuh serangga hama. 

o Pemacu Pertumbuhan Tanaman: 

 Pseudomonas fluorescens menghasilkan hormon tumbuh yang meningkatkan 

hasil panen. 

 



7. Industri Tekstil dan Kertas 

 Contoh Aplikasi: 

o Enzim Pencuci: 

 Enzim selulase dari Trichoderma reesei digunakan untuk "stone-washing" jeans. 

o Pemutihan Kertas: 

 Enzim xilanase dari Thermomyces lanuginosus menggantikan bahan kimia 

berbahaya dalam proses pemutihan. 

 

8. Kosmetik dan Skincare 

 Contoh Aplikasi: 

o Probiotik Topikal: 

 Bakteri Lactobacillus dalam produk skincare untuk menjaga kesehatan kulit. 

o Enzim Eksfoliasi: 

 Enzim protease dari Bacillus subtilis digunakan dalam scrub wajah. 

 

Keunggulan Mikroba Non-Patogen dalam Industri 

1. Ramah Lingkungan: Mengurangi penggunaan bahan kimia beracun. 

2. Biaya Produksi Rendah: Memanfaatkan substrat murah seperti limbah pertanian. 

3. Efisiensi Tinggi: Proses fermentasi lebih cepat dibanding sintesis kimia. 

4. Produk Berkelanjutan: Seperti bioplastik dan biofuel yang terbarukan. 

 

Tantangan dalam Aplikasi Industri 

 Kontaminasi: Risiko masuknya mikroba patogen selama proses produksi. 

 Optimasi Kondisi: Suhu, pH, dan nutrisi harus dikontrol ketat. 

 Regulasi: Perlu sertifikasi keamanan untuk produk yang menggunakan mikroba. 

 

Contoh Perusahaan yang Memanfaatkan Mikroba Non-Patogen 

 Novozymes (Denmark): Produsen enzim industri terbesar 

menggunakan Bacillus dan Aspergillus. 



 Danone (Probiotik): Menggunakan Bifidobacterium dalam produk yogurt. 

 Amyris (AS): Memproduksi biofuel dan bahan kimia dengan ragi rekayasa genetika. 

 

Masa Depan Mikroba Non-Patogen di Industri 

 Synthetic Biology: Rekayasa mikroba untuk menghasilkan senyawa baru (misal: bahan bakar jet 

hayati). 

 CRISPR Technology: Memodifikasi mikroba untuk meningkatkan efisiensi produksi. 

 Circular Economy: Pemanfaatan limbah sebagai substrat fermentasi. 

 

 


